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Accepted: 03 Desember 2024 kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk menggali

lebih dalam biografi, pemikiran, dan karya-karya
monumentalnya, serta  pengaruhnya  terhadap

Keywords: /bnu Sina, perkembangan ilmu  pengetahuan. Dengan
filsafat, kedokteran, Al-Qanun menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
fi al-Tibb, metode deskriptif. melalui kajian literatur, penelitian ini mengungkap

bagaimana Ibnu Sina mengintegrasikan filsafat
Aristotelian dengan tradisi Islam dan menghasilkan
teori metafisika yang mendalam, termasuk konsep
wujud dan esensi serta keabadian jiwa. Di bidang
kedokteran, karya monumental Al-Qanun fi al-Tibb
menjadi landasan ilmu medis selama berabad-abad,
mencakup teori diagnosis, farmakologi, dan
pencegahan penyakit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemikiran Ibnu Sina dalam filsafat
memberikan pengaruh besar pada perkembangan
filsafat Islam dan Barat, sementara karya-karyanya
dalam kedokteran masih relevan dalam beberapa
prinsip medis modern. Kesimpulan penelitian ini
menegaskan pentingnya Ibnu Sina sebagai sosok
multidimensi yang membentuk dasar perkembangan
berbagai disiplin ilmu. Hasil penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang relevansi
pemikiran Ibnu Sina dalam konteks keilmuan
kontemporer dan pentingnya melestarikan warisan
intelektualnya.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ibnu Sina, atau Avicenna, merupakan salah satu tokoh besar dalam sejarah ilmu
pengetahuan yang pengaruhnya tidak hanya terasa di dunia Islam, tetapi juga di Barat. la
memainkan peran penting dalam perkembangan filsafat dan kedokteran selama Abad
Pertengahan. Karya-karya besarnya seperti "Al-Qanun fi al-Tibb" dan "Kitab al-Syifa” menjadi
landasan bagi pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan. Pemikirannya yang luas dan
mendalam tidak hanya mencakup aspek teoretis, tetapi juga aspek praktis, khususnya dalam ilmu
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kedokteran, di mana banyak prinsip yang diterapkannya masih relevan hingga kini. Penelitian
terhadap pemikiran dan kontribusi Ibnu Sina sangat penting dalam memahami peran ilmuwan
Muslim dalam membentuk peradaban dunia.

Namun, meskipun kontribusi Ibnu Sina sangat luas dan mendalam, masih ada banyak
aspek dari kehidupan dan karyanya yang belum sepenuhnya dipahami atau dihargai. Di dunia
Barat, ia sering lebih dikenal sebagai dokter, sementara kontribusinya dalam filsafat belum
sepenuhnya diakui. Sebaliknya, di dunia Islam, karyanya dalam filsafat sering dipandang dengan
kecurigaan oleh beberapa kalangan karena dianggap terlalu dekat dengan pemikiran Yunani kuno.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman tentang Ibnu Sina sebagai seorang
tokoh intelektual yang multidimensi.

Oleh karena itu, kajian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menggali lebih dalam
tentang biografi, pemikiran, dan karya monumental Ibnu Sina, yang hingga kini masih menjadi
referensi utama di berbagai disiplin ilmu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah yang dapat diidentifikasi
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi Ibnu Sina, termasuk perjalanan hidup dan Pendidikan yang membentuk
pemikirannya?

2. Bagaimana pemikiran Ibnu Sina dalam bidang filsafat dan bagaimana pengaruhnya terhadap
perkembangan filsafat islam dan barat?

3. Bagaimana kontribusi Ibnu Sina dalam ilmu kedokteran, terutama dalam karyanya “Al-Qanun
fi AI-Tibb” ?

4. Apa saja karya-karya monumental Ibnu Sina dan bagaimana pengaruhnya terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan di masa kini?

C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan biografi Ibnu Sina, termasuk latar belakang Pendidikan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikirannya.

2. Menguraikan pemikiran Ibnu Sina dalam bidang filsafat, serta dampak pemikirannya terhadap
perkembangan filsafat di dunia islam dan barat.

3. Mengkaji kontribusi Ibnu Sina dalam ilmu kedokteran, terutama melalui karya
monumentalnya “Al-Qanun fi AIl-Tibb” yang menjadi rujukan medis selama berabad-abad.

4. Menyajikan dan menganalisis karya-karya monumental Ibnu Sina serta mengukur
pengaruhnya terhadap ilmu pengetahuan dan pemikiran modern.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian: Deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi
dan pemikiran Ibnu Sina melalui studi literatur.

2. Metode Pengumpulan Data: Kajian pustaka, menggunakan sumber-sumber primer seperti
karya-karya Ibnu Sina (A/-Qanun fi al-Tibb, Kitab al-Shifa") serta literatur sekunder berupa
buku dan jurnal ilmiah.

3. Teknik Analisis Data: Analisis konten, dengan mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-
tema utama dalam karya-karya dan kontribusi Ibnu Sina pada filsafat dan kedokteran.

4. Langkah Penelitian:

¢ Identifikasi Masalah: Merumuskan isu utama terkait kontribusi Ibnu Sina.
e Kajian Literatur: Mengumpulkan data dari berbagai referensi.
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e Pengumpulan Data: Meringkas dan menyusun informasi yang relevan.
e Analisis Data: Memetakan pemikiran dan dampaknya pada dunia keilmuan.
e Kesimpulan: Menyusun temuan utama dan implikasinya.

Analisis Data

S

Pengumpulan Data

Kesimpulan dan Hasil

Khjian Literatur

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Ibnu Sina

Ibnu Sina, yang juga dikenal sebagai Avicenna di dunia Barat, adalah salah satu tokoh
paling berpengaruh dalam sejarah filsafat dan ilmu pengetahuan Islam serta dunia. Lahir di Persia
pada tahun 980 M, Ibnu Sina adalah seorang filsuf, dokter, dan ilmuwan yang karya-karyanya di
bidang kedokteran, filsafat, dan ilmu pengetahuan lainnya telah memberikan dampak yang besar
pada perkembangan ilmu pengetahuan Barat dan Timur.!

Nama lengkap Ibnu Sina adalah Abu Ali al-Husayn bin Abdullah bin Sina. Ia lahir di
Afsyana, sebuah desa di dekat Bukhara (sekarang masuk wilayah Uzbekistan), yang pada waktu
itu merupakan bagian dari Kekaisaran Samanid.? Ayahnya, Abdullah, adalah seorang pejabat
pemerintah yang terpelajar, dan keluarganya adalah Muslim Syiah yang menganut aliran
Ismailiyah.

Sejak kecil, Ibnu Sina menunjukkan kecerdasan yang luar biasa. Pada usia 10 tahun, dia
sudah hafal Al-Qur'an dan belajar ilmu-ilmu dasar, seperti matematika, geometri, dan logika, di
bawah bimbingan para cendekiawan terkemuka. Pada usia 16 tahun, ia mulai mempelajari ilmu
kedokteran dan dalam waktu singkat menjadi seorang dokter yang sangat dihormati. Pada usia 18
tahun, ia sudah meraih reputasi sebagai salah satu dokter terbaik di masanya.’ Selain mendalami
kedokteran, ia juga mempelajari filsafat, astronomi, fisika, dan berbagai ilmu lainnya. Setelah
bekerja di berbagai istana sebagai dokter pribadi dan penasihat politik, Ibnu Sina menghabiskan
sisa hidupnya menulis dan mengajar. Ia wafat pada tahun 1037 M di Hamadan, Persia (sekarang
Iran).*

Latar Belekang Pendidikan

Pendidikan Ibnu Sina dimulai dari keluarganya sendiri. Ayahnya memastikan bahwa ia

mendapatkan pendidikan yang luas sejak dini, termasuk dalam studi Alquran, sastra Arab,

! Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition (Leiden: Brill, 1988), hal. 3.

2 Ibid., hlm. 12.

3 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Science: An Illustrated Study (London: World of Islam Festival Publishing Company,
1975), hal. 56.

4 Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition, hlm. 15.
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matematika, dan ilmu-ilmu agama. Selain itu, Ibnu Sina juga belajar dari guru-guru terkemuka di
masanya.’

Di kota Bukhara, yang merupakan pusat ilmu pengetahuan di wilayah Timur, ia
melanjutkan pendidikannya dalam berbagai disiplin ilmu. Selain kedokteran, ia juga mempelajari
logika, filsafat, matematika, astronomi, dan metafisika.® Kecerdasannya yang luar biasa
membuatnya mampu menguasai berbagai bidang ini dengan cepat. Salah satu karya utamanya,
Al-Syifa (Kitab Penyembuhan), adalah ensiklopedia besar yang mencakup ilmu logika, ilmu alam,
matematika, dan metafisika, menunjukkan betapa luasnya pengetahuannya.’

Pengaruh Pendidikan dan Guru-Guru Terhadap Pemikirannya

Guru-guru Ibnu Sina memainkan peran penting dalam membentuk pemikirannya.
Beberapa tokoh terkemuka yang mempengaruhi pengembangan intelektualnya termasuk Abu
‘Abdullah Natili, seorang filsuf yang memperkenalkannya pada ilmu logika dan metafisika. Di
bawah bimbingan Natili, Ibnu Sina mempelajari karya-karya Aristoteles dan al-Farabi, yang
mempengaruhi pandangannya tentang filsafat Yunani kuno.?

Namun, Ibnu Sina tidak hanya mempelajari karya-karya ilmuwan dan filsuf terdahulu,
tetapi juga mengkritisi dan mengembangkan ide-ide mereka. Salah satu aspek unik dari
pendidikan Ibnu Sina adalah kemampuannya untuk menggabungkan filsafat Yunani dengan
ajaran Islam, serta memperbaiki dan memperluas pengetahuan yang diwarisinya.’

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran Ibnu Sina
1. Warisan Yunani dan Hellenisme

Ibnu Sina sangat dipengaruhi oleh filsafat Aristoteles dan Plato, yang ia baca melalui
terjemahan-terjemahan Arab. Meski dipengaruhi oleh tradisi Yunani, ia tidak sekadar mengikuti
pandangan mereka, melainkan mengembangkan teori-teori baru yang lebih sesuai dengan ajaran
Islam. Dalam metafisika, misalnya, Ibnu Sina mengembangkan gagasan tentang adanya Wajib
Al-Wujud (yang wajib ada) sebagai penyebab pertama dari semua eksistensi.'°

2. Pengaruh Agama dan Tradisi Islam

Meskipun memiliki pandangan yang sangat rasional, Ibnu Sina tetap sangat dipengaruhi
oleh ajaran Islam. la berusaha menyelaraskan filsafat dengan teologi Islam. Misalnya, dalam
karyanya yang terkenal, Kitab Al-Najat, ia berusaha menggabungkan filsafat Aristoteles dengan
ajaran Islam tentang ketuhanan dan penciptaan.'!

3. Pengalaman Pribadi Sebagai Dokter

Sebagai seorang dokter yang sukses, Ibnu Sina terlibat dalam praktik klinis yang
memberikan kontribusi besar terhadap pandangan ilmiahnya. Buku kedokterannya yang paling
terkenal, Al-Qanun fi Al-Tibb, menjadi rujukan utama dalam dunia kedokteran selama berabad-
abad di Timur dan Barat. Pengalamannya dalam dunia kedokteran praktis membuat pemikirannya
lebih bersifat empiris dan ilmiah.'?

4. Lingkungan Sosial dan Politik

Ibnu Sina hidup dalam masa pergolakan politik di Kekaisaran Samanid dan Dinasti Buyid,

yang mempengaruhi stabilitas hidupnya. Pada beberapa kesempatan, ia harus berpindah-pindah

> Seyyed Hossein Nasr, Islamic Science: An lllustrated Study, hlm. 60.

¢ Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition, hlm. 20.

71bid., hlm. 25.

8 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Science: An Illustrated Study, hlm. 72.

° Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition, hlm. 35.

10 Robert Wisnovsky, Avicenna's Metaphysics in Context (Ithaca: Cornell University Press, 2003), hal. 110.
11 Fazlur Rahman, Avicenna's Psychology (Oxford: Oxford University Press, 1952), him. 102.

12 Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition, hlm. 55.
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dari satu wilayah ke wilayah lain untuk menghindari konflik politik. Kondisi ini membuatnya

memiliki pandangan yang lebih pragmatis dan fleksibel dalam banyak hal, terutama dalam

pemikiran politik dan etika.'?
B. Pemikiran Ibnu Sina dalam Filsafat
1. Ontologi: Teori Wujud dan Esensi

Salah satu kontribusi besar Ibnu Sina dalam filsafat adalah gagasannya tentang wujud dan
esensi. Menurut Ibnu Sina, esensi adalah apa yang menentukan "apa sesuatu itu", sedangkan
wujud adalah keberadaan atau "ada"-nya sesuatu. Ibnu Sina membedakan antara esensi dan
wujud pada makhluk-makhluk ciptaan. Bagi makhluk-makhluk tersebut, esensi dan wujud adalah
dua hal yang berbeda, sedangkan bagi Tuhan, esensi dan wujud adalah satu kesatuan, yang
artinya Tuhan adalah satu-satunya wujud yang mutlak ada tanpa ada perbedaan antara esensi dan
eksistensinya. !4

2. Metafisika: Hubungan antara Tuhan dan Alam

Ibnu Sina juga mengembangkan teori metafisika yang menekankan hubungan antara
Tuhan sebagai Sebab Pertama dan alam semesta. Menurutnya, Tuhan menciptakan alam semesta
melalui proses emanasi, yaitu penciptaan bertingkat dari yang lebih tinggi menuju yang lebih
rendah.!®> Alam semesta muncul sebagai hasil dari pencurahan wujud dari Tuhan, dan setiap
tingkatan wujud dalam hierarki penciptaan itu semakin jauh dari Tuhan.

Ibnu Sina menyatakan bahwa dari Tuhan sebagai Sebab Pertama, memancar sebuah
wujud pertama yang dikenal sebagai akal pertama. Akal pertama ini kemudian melahirkan akal-
akal berikutnya yang akhirnya menghasilkan keberadaan materi dan alam semesta fisik yang kita
kenal.'®

3. Filsafat Jiwa (Psikologi)

Ibnu Sina juga memberikan kontribusi signifikan dalam filsafat jiwa. Menurutnya, jiwa
manusia adalah substansi non-materi yang terpisah dari tubuh. Ia menekankan bahwa jiwa
manusia memiliki asal yang ilahiah dan dapat bertahan setelah kematian fisik.!” Pandangan ini
berbeda dengan pandangan materialistik yang menyatakan bahwa jiwa dan tubuh tidak
terpisahkan.

Dalam teorinya, jiwa manusia terdiri dari tiga tingkatan:

a. Jiwa Vegetatif: Berfungsi untuk makan, tumbuh, dan berkembang biak.
b. Jiwa Hewani: Berfungsi untuk bergerak dan merasakan.
c. Jiwa Rasional: Tingkat jiwa tertinggi, yang memungkinkan manusia memiliki kesadarang
akan diri.'8
Dampak Pemikiran Ibnu Sina terhadap Perkembangan Filsafat Islam

Pemikiran Ibnu Sina sangat mempengaruhi filsafat Islam klasik, terutama dalam bidang
metafisika dan epistemologi. Filsuf-filsuf besar setelahnya seperti Al-Ghazali dan Ibnu Rushd
(Averroes) terlibat dalam dialog intelektual dengan karya-karyanya.!” Al-Ghazali, misalnya,
dalam karyanya yang terkenal, Tahafut al-Falasifah (Kerancuan Para Filsuf), mengkritik
beberapa pandangan metafisika Ibnu Sina, terutama tentang kekekalan alam semesta dan
penolakan kebangkitan fisik.

13 Robert Wisnovsky, Avicenna's Metaphysics in Context, him. 125.

14 Jon McGinnis, Avicenna (Oxford: Oxford University Press, 2010), him. 35.

15 Robert Wisnovsky, Avicenna's Metaphysics in Context, hlm. 48.

16 Ibid., him. 50.

17 Jon McGinnis, Avicenna, hlm. 67.

18 Ibid., him. 70.

19 Majid Fakhry, 4 History of Islamic Philosophy (New York: Columbia University Press, 2004), him. 99.
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Namun, meskipun mengkritik, Al-Ghazali tidak dapat mengabaikan pengaruh besar yang
ditinggalkan oleh Ibnu Sina dalam tradisi filsafat Islam.?

Dampak Pemikiran Ibnu Sina terhadap Perkembangan Filsafat Barat

Karya-karya Ibnu Sina mulai dikenal di dunia Barat melalui terjemahan ke dalam bahasa
Latin pada abad ke-12 dan 13. Terjemahan ini membuka akses bagi para filsuf dan ilmuwan
Barat terhadap pemikirannya, yang sebelumnya tertutup karena perbedaan bahasa. Salah satu
karyanya yang paling terkenal, Al-Qanun fi al-Tibb (The Canon of Medicine), menjadi rujukan
utama dalam dunia kedokteran selama berabad-abad di Eropa.?!

Namun, selain dalam bidang kedokteran, pemikiran filosofisnya juga menjadi landasan
penting bagi filsuf-filsuf skolastik seperti Thomas Aquinas dan Albertus Magnus.??

Di Barat, pemikiran Ibnu Sina terutama dihargai dalam tradisi filsafat skolastik. Para
filsuf skolastik, yang berusaha mendamaikan filsafat Yunani dengan ajaran Kristen, menemukan
bahwa gagasan Ibnu Sina tentang esensi dan wujud, serta konsep emanasi, dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang metafisika Kristen. Thomas Aquinas mengadopsi dan
mengembangkan banyak ide dari Ibnu Sina, terutama dalam hal ontologi dan teori penciptaan.?

Ibnu Sina merupakan salah satu tokoh paling penting dalam sejarah filsafat Islam dan
Barat. Pemikirannya tentang wujud dan esensi, teori emanasi, serta filsafat jiwa memberikan
kontribusi besar dalam perkembangan metafisika dan epistemologi. Dampak pemikirannya
meluas dari dunia Islam ke dunia Barat, terutama melalui filsafat skolastik, dan tetap menjadi
landasan penting bagi banyak filsuf dan teolog hingga saat ini. Karya-karyanya tidak hanya
membantu membentuk tradisi filsafat Islam, tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan intelektual Eropa pada Abad Pertengahan.?*

C. Pemikiran Ibnu Sina dalam Kedokteran
1. Metodologi Kedokteran yang Sistematis

Ibnu Sina mengembangkan pendekatan medis yang sangat sistematis, berdasarkan
observasi klinis yang teliti dan analisis yang logis. Ia menggabungkan ilmu pengetahuan dari
berbagai sumber, baik dari Timur maupun Barat, ke dalam satu kerangka kerja yang
menyeluruh.?

2. Pengaruh Al-Qanun di Eropa

Ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Latin, Al-Qanun menjadi buku teks wajib di
universitas-universitas Eropa selama beberapa abad. Hingga abad ke-17, banyak dokter di Eropa
masih mengacu pada metode dan teori yang diperkenalkan oleh Ibnu Sina.?¢
3. Penggunaan Eksperimen dalam Kedokteran

Ibnu Sina menekankan pentingnya eksperimen dalam kedokteran, baik dalam hal
diagnosis maupun pengobatan. la menganjurkan pengujian bahan-bahan obat dan memperhatikan
hasil klinis dari setiap terapi yang diberikan.?’

4. Penyakit dan Pengobatan yang Diperkenalkan
Ibnu Sina juga dikenal karena beberapa kontribusi medis spesifik. Misalnya, ia

20 Tbid., him. 105.

21 Jon McGinnis, Avicenna, hlm. 120.

22 Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition, hlm. 210.

23 Majid Fakhry, 4 History of Islamic Philosophy, him. 125.

24 Jon McGinnis, Avicenna, hlm. 140.

25 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (Cambridge: Harvard University Press, 1968), him. 147.
26 Alnoor Dhanani, Avicenna's Medicine and Its Influence on Western Science (New York: Journal of the History of
Medicine and Allied Sciences, 1982), him. 67.

27 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam, hlm. 150.
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memberikan deskripsi awal mengenai penyakit diabetes dan menunjukkan hubungan antara
diabetes dan urin yang manis.?®

5. Pengaruh dalam Farmakologi

Kontribusi Ibnu Sina dalam farmakologi sangat signifikan. Ia menjelaskan tentang efek
obat-obatan dalam tubuh, baik obat tunggal maupun kombinasi, dan menggambarkan dosis yang
diperlukan untuk pengobatan yang efektif.?’

Al-Qanun fi Al-Tibb: Sebuah Karya Monumental

Al-Qanun fi AI-Tibb terdiri dari lima volume, masing-masing berfokus pada aspek-aspek
yang berbeda dari ilmu kedokteran. Karya ini tidak hanya menjadi rujukan medis terpenting di
dunia Islam, tetapi juga diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada abad ke-12 dan menjadi buku
teks utama di universitas-universitas Eropa hingga abad ke-17.3° Berikut ini adalah ringkasan dari
lima volume tersebut:

1. Volume Pertama: Membahas prinsip-prinsip dasar kedokteran, termasuk anatomi, fisiologi,
dan teori-teori umum tentang kesehatan dan penyakit. Ibnu Sina menggunakan konsep
keseimbangan empat cairan tubuh (humor), yaitu darah, lendir, empedu kuning, dan empedu
hitam, yang diadopsi dari ajaran Hippokrates dan Galen.?!

2. Volume Kedua: Menyusun daftar lengkap obat-obatan berdasarkan sumber tanaman, mineral,
dan hewan. Dalam volume ini, Ibnu Sina mengklasifikasikan ratusan bahan obat dan
menjelaskan penggunaannya secara rinci untuk berbagai kondisi medis.*

3. Volume Ketiga: Berfokus pada penyakit yang memengaruhi bagian-bagian tubuh tertentu,
mulai dari kepala hingga kaki. Ibnu Sina memberikan deskripsi yang sistematis mengenai
gejala, diagnosis, dan perawatan untuk setiap penyakit.>?

4. Volume Keempat: Membahas penyakit yang tidak terkait dengan bagian tubuh tertentu,
seperti demam, infeksi, dan peradangan. Ibnu Sina juga menjelaskan tentang cara
mendiagnosis penyakit-penyakit umum dan memberikan saran tentang berbagai terapi dan
pengobatan.>*

5. Volume Kelima: Membahas persiapan obat-obatan kompleks dan senyawa obat, yang
mencakup berbagai resep untuk penyakit tertentu. Volume ini juga memperkenalkan
berbagai teknik farmasi dan cara meracik obat secara ilmiah.’

Kontribusi Ibnu Sina dalam dunia kedokteran melalui karya Al-Qanun fi Al-Tibb tidak
dapat disangkal. Karya ini tidak hanya menyusun pengetahuan kedokteran yang ada pada
masanya, tetapi juga memberikan landasan penting bagi perkembangan ilmu kedokteran di Timur
dan Barat selama berabad-abad.

D. Karya-Karya Monumental Ibnu Sina

1. Al-Qanun fi Al-Tibb (The Canon of Medicine)

Salah satu karya terbesar Ibnu Sina yang paling terkenal adalah Al-Qanun fi al-Tibb atau
The Canon of Medicine. Buku ini terdiri dari lima volume dan dianggap sebagai ensiklopedia
kedokteran yang menggabungkan pengetahuan dari Yunani kuno (terutama karya Hippocrates

28 Ibn Sina, Al-Qanun fi al-Tibb (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1999), hlm. 223.

29 Ibid., him. 245.

39 Alnoor Dhanani, Avicenna's Medicine and Its Influence on Western Science, hlm. 53.
31 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam, hlm. 139.

32 Ibn Sina, AI-Qanun fi al-Tibb, hlm. 123.

33 Ibid., hlm. 145.

34 Ibid., hlm. 162.

35 Ibid., hlm. 172
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dan Galen) dengan pengamatan Ibnu Sina sendiri.*® Al-Qanun diterjemahkan ke dalam bahasa
Latin dan digunakan sebagai buku panduan medis di Eropa hingga abad ke-17. Beberapa inovasi
penting dalam Al-Qanun termasuk:

e Pengembangan metode ekperimental dalam ilmu kedokteran.

e Penjelasan rinci tentang anatomi dan fungsi tubuh manusia.

e Pembahasan mendalam tentang penyakit menular, seperti tuberculosis dan cacar.

e Penggunaan diagosa klinis yang terstruktur, termasuk pemeriksaan urin dan denyut

nadi.’

2. Kitab Al-Syifa (The Book of Healing)

Selain di bidang kedokteran, Ibnu Sina juga berperan besar dalam filsafat dan ilmu alam.
Kitab al-Syifa adalah karyanya yang komprehensif dalam filsafat dan ilmu pengetahuan alam,
mencakup logika, fisika, matematika, dan metafisika. Ibnu Sina dalam karya ini mengembangkan
teori filsafat yang dipengaruhi oleh Aristoteles, namun dengan penyesuaian dalam konteks
teologi Islam. Pengaruh Kitab al-Syifa terlihat jelas dalam filsafat abad pertengahan di Eropa,
terutama dalam karya-karya para pemikir Kristen seperti Thomas Aquinas dan Albertus
Magnus.*®
3. Al-Isharat wa Al-Tanbihat (Pointers and Reminders)

Dalam karya ini, Ibnu Sina menguraikan ajaran-ajarannya dalam logika dan mistisisme.
Buku ini merupakan kumpulan dari risalah-risalah filsafat yang menunjukkan bagaimana Ibnu
Sina berhasil menyatukan pemikiran rasional dan mistis, menciptakan landasan bagi banyak
pemikir Islam setelahnya, termasuk Al-Ghazali dan Ibnu Rushd.*

Pengaruh Dalam Dunia Modern

Hingga saat ini, karya-karya Ibnu Sina tetap dianggap relevan, terutama dalam bidang
filsafat dan etika medis. Beberapa pengaruh modern dari pemikirannya dapat dilihat dalam:

1. Bioetika: Prinsip-prinsip kedokteran yang dirumuskannya tetap penting dalam
pengembangan bioetika modern, terutama terkait hak pasien, tanggung jawab dokter, dan
penanganan penyakit.*’

2. Logika dan Ilmu Pengetahuan: Karya Ibnu Sina dalam logika terus dipelajari sebagai
dasar dalam pemikiran rasional modern.*!

3. Filsafat Eksistensial: Pemikirannya tentang hubungan antara esensi dan eksistensi
mempengaruhi perkembangan filsafat eksistensial modern.*?

Ibnu Sina bukan hanya seorang dokter dan filsuf besar dari dunia Islam, tetapi juga
seorang pemikir universal yang karyanya membentuk dasar bagi banyak perkembangan ilmu
pengetahuan modern. Karya-karyanya dalam kedokteran, filsafat, dan ilmu alam terus
berpengaruh, baik dalam konteks sejarah maupun dalam pengembangan teori modern. Melalui
integrasi antara ilmu empiris dan spekulatif, Ibnu Sina telah memberikan kontribusi yang tak
ternilai dalam mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan pemikiran kritis di berbagai bidang.

36 Peter E. Pormann dan Emilie Savage-Smith, Medieval Islamic Medicine (Edinburgh: Edinburgh University Press,
2007), hlm. 50.

37 Parviz Morewedge, The Metaphysics of Avicenna (Ibn Sina): A Critical Translation-Commentary (New Y ork:
Columbia University Press, 1973), hlm. 65.

38 Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition, hlm. 220.

39 Peter E. Pormann dan Emilie Savage-Smith, Medieval Islamic Medicine, hlm. 145.

40 Ibid., hlm. 210.

41 Dimitri Gutas, Avicenna and the Aristotelian Tradition, hlm. 250.

42 Jonathan Lyons, The House of Wisdom: How the Arabs Transformed Western Civilization (London: Bloomsbury
Publishing, 2009), him. 130.
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KESIMPULAN

Ibnu Sina, sebagai salah satu tokoh paling berpengaruh dalam sejarah filsafat dan
kedokteran, telah memberikan kontribusi besar yang melampaui zamannya. Dalam filsafat, ia
berhasil mengintegrasikan pemikiran Aristoteles dengan tradisi metafisika Islam, membangun
konsep-konsep penting seperti perbedaan antara wujud dan esensi, serta teori jiwa manusia.
Pemikirannya memiliki dampak yang signifikan baik dalam tradisi filsafat Islam maupun Barat,
menjadikannya salah satu filsuf terkemuka pada masanya.

Dalam bidang kedokteran, karya monumental Ibnu Sina, Al-Qanun fi Al-Tibb, menjadi
salah satu tonggak sejarah dalam ilmu medis. Buku ini merangkum pengetahuan medis dari
berbagai tradisi, membahas mulai dari anatomi hingga terapi, dan menjadi standar referensi
kedokteran di dunia Islam dan Eropa selama berabad-abad. Ibnu Sina tidak hanya memaparkan
teori, tetapi juga menekankan pentingnya praktik klinis dan penelitian dalam memahami penyakit
serta pengobatan.

Karya-karya monumental lainnya, seperti Kitab Al-Syifa' dan Al-Isharat wa Al-Tanbihat,
juga menunjukkan keluasan pemikiran Ibnu Sina yang melampaui batas-batas disiplin ilmu.
Warisan intelektualnya tetap relevan dan berharga hingga kini, memberikan pengaruh yang
mendalam terhadap perkembangan berbagai disiplin ilmu, termasuk filsafat, kedokteran, dan
sains.

Dengan demikian, Ibnu Sina merupakan salah satu tokoh kunci dalam sejarah peradaban
manusia, yang kontribusinya terus memberikan inspirasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di
masa sekarang.
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